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Abstrak

Fenomena bahasa di ruang publik seperti spanduk dan papan peringatan tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga merepresentasikan tindakan tutur sosial yang kompleks. Contohnya, spanduk
“Hati-hati 100 meter di depan ada pekerjaan” menyiratkan presuposisi eksistensial tentang adanya
aktivitas di lokasi tersebut. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi bentuk presuposisi tersebut,
menelaah faktor kebahasaan dan konteks wacana, serta menjelaskan fungsi sosialnya dalam komunikasi
publik. Dengan metode kualitatif dan studi pustaka, penelitian menemukan ambiguitas makna karena
penggunaan kata “pekerjaan” yang umum, menimbulkan tafsir berbeda seperti aktivitas konstruksi atau
lowongan kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa spanduk tersebut mengandung presuposisi
eksistensial yang menandakan adanya aktivitas nyata, tetapi penggunaan kata “pekerjaan” yang bersifat
umum memunculkan ambiguitas makna di masyarakat yang sebagian menafsirkan sebagai pekerjaan
konstruksi, sebagian lain sebagai lowongan kerja.

Kata kunci: analisis, presuposisi eksistensial, spanduk

Abstract

Language phenomena in public spaces such as banners and warning boards not only convey
information, but also represent complex social speech acts. For example, the banner "Be careful 100
meters ahead of the job" implies an existential presupposition about the existence of activity at the
location. This study aims to identify the form of presupposition, examine linguistic factors and discourse
context, and explain its social function in public communication. With qualitative methods and
literature studies, the research found ambiguity in meaning due to the common use of the word "work",
giving rise to different interpretations such as construction activities or job vacancies. The results of
the study showed that the banner contained an existential presupposition that indicated real activity,
but the use of the word "work" in general nature gave rise to ambiguity of meaning in society which
some interpreted as construction work, others as job vacancies.
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PENDAHULUAN

Wacana merupakan satuan bahasa yang lebih besar dari kalimat dan memiliki
keterpaduan makna dalam konteks sosial (Sudarsono, 2025). Menurut Yaqin (2017), wacana
bukan hanya kumpulan kalimat, tetapi juga representasi ideologi, nilai, dan praktik sosial
penuturnya. Dalam konteks penelitian ini, wacana dipahami sebagai bentuk komunikasi yang
memuat pesan, maksud, dan tujuan tertentu melalui medium bahasa publik seperti spanduk.
Wacana pada spanduk jalan raya tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
membangun relasi antara penulis dan pembaca melalui pilihan kata, struktur kalimat, serta
konteks sosial yang melingkupinya (Makarim & Agustini, 2025). Dengan demikian, analisis
wacana membantu menyingkap bagaimana bahasa bekerja dalam ruang publik dan bagaimana makna
dibentuk melalui interaksi antara teks dan konteks.

Presuposisi eksistensial merupakan salah satu unsur eksternal dalam studi wacana yang
menandakan adanya asumsi tentang keberadaan suatu entitas dalam tuturan (Syafira et al.,
2024). Winaryadi (2020) menyatakan bahwa presuposisi eksistensial terjadi saat pembicara
menganggap ada keberadaan sesuatu yang disebutkan dalam kalimat, walaupun hal tersebut
tidak diungkapkan secara langsung. Misalnya, dalam tuturan “Hati-hati 100 meter di depan ada
pekerjaan,” tersirat praanggapan bahwa di lokasi tersebut memang ada aktivitas pekerjaan yang
sedang berlangsung. Asumsi keberadaan ini tidak selalu disadari pembaca, tetapi secara
pragmatis menentukan pemahaman terhadap pesan. Dalam konteks spanduk publik, presuposisi
eksistensial menjadi penting untuk mengungkap bagaimana teks sederhana dapat memunculkan makna
implisit dan menuntun respons sosial tertentu dari pembacanya (Hafizh, 2013).

Dalam kehidupan sehari-hari, ruang publik kerap dipenuhi oleh berbagai bentuk
pesan bahasa seperti spanduk, baliho, atau papan peringatan yang tidak hanya berfungsi
sebagai media informasi, tetapi juga mencerminkan tindakan tutur sosial yang kompleks
(Ashar, 2025). Salah satu contohnya adalah spanduk bertuliskan “Hati-hati 100 meter di
depan ada pekerjaan” yang sekilas tampak sederhana dan informatif, namun di balik itu
terdapat makna implisit dan presuposisi (asumsi) eksistensial bahwa ada aktivitas kerja yang
berlangsung di lokasi tersebut.

Secara teoretis, kajian ini berlandaskan pada dua ranah utama dalam linguistik, yaitu
pragmatik dan analisis wacana, yang keduanya berperan penting dalam memahami bahasa
sebagai tindakan sosial. Dalam perspektif pragmatik, bahasa tidak hanya dipandang sebagai
sistem tanda, tetapi juga sebagai sarana untuk menyampaikan maksud, asumsi, dan relasi
antara penutur serta mitra tutur dalam konteks tertentu (Muallif, 2024). Sementara itu, dari
sudut pandang analisis wacana yang di dalamnya terdapat jenis presuposisi eksistensial, yang
menunjukkan adanya eksistensi, keberadaan referen dengan kata yang pasti (Mahardika,
2023). Dengan demikian, penggabungan teori pragmatik dan analisis wacana memberikan
landasan konseptual yang kuat untuk menyingkap makna terselubung dan struktur sosial
bahasa yang muncul melalui teks sederhana di ruang publik.

Fenomena penggunaan bahasa pada spanduk peringatan di ruang publik menunjukkan
realitas kebahasaan yang menarik namun sering diabaikan. Di berbagai daerah, spanduk atau
papan peringatan jalan seperti ”Hati-hati 100 meter di depan ada pekerjaan” digunakan secara
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luas tanpa mempertimbangkan kejelasan makna dan ketepatan struktur kebahasaannya.
Menariknya, cara masyarakat menafsirkan teks-teks itu sering kali bergantung pada
pengalaman linguistik dan konteks sosial, sehingga satu teks dapat menimbulkan makna
berbeda di berbagai tempat.

Analisis presuposisi eksistensial pada spanduk menawarkan perspektif baru dalam
kajian linguistik wacana yang selama ini lebih banyak berfokus pada tuturan verbal,
percakapan, atau teks sastra. Padahal, menurut Ichsan (2025) menyatakan, bahasa visual dan
publik seperti spanduk juga merupakan bentuk wacana yang memiliki fungsi komunikatif
yang sama pentingnya dalam kehidupan sosial. Oleh sebab itu, kajian ini tidak hanya
memperkaya pemahaman ilmiah terhadap makna tersirat dalam teks publik, tetapi juga
berperan dalam membangun budaya berbahasa yang reflektif dan bertanggung jawab di ruang
sosial.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library
research) yang difokuskan pada analisis teks secara mendalam. Menurut Sugiyono (2015),
penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena bahasa dalam konteks alamiah melalui
interpretasi terhadap makna yang terkandung di dalamnya. Pendekatan studi pustaka dipilih
karena penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data lapangan secara langsung, melainkan
menelaah berbagai referensi teoretis dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
pragmatik, analisis wacana, dan teori presuposisi, khususnya presuposisi eksistensial.
Sebagaimana yang dinyatakan Layaliya (2021), studi kepustakaan melibatkan pengkajian
teori-teori dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan nilai, budaya, serta norma yang
berkembang dalam konteks sosial yang sedang diteliti, karena penelitian selalu bergantung
pada literatur ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahasa berfungsi sebagai sarana utama dalam membangun komunikasi antara individu
dan masyarakat (Azzahra & Agustini, 2025). Dalam konteks publik, bahasa tidak hanya
berperan informatif, tetapi juga persuasif, edukatif, dan simbolik (Azhari et al., 2025). Menurut
Hidayah (2023), bahasa pada media publik seperti spanduk, baliho, dan papan peringatan
digunakan untuk menyampaikan pesan yang bersifat langsung dan massal, namun
efektivitasnya sangat bergantung pada kejelasan makna dan ketepatan konteks penggunaan
bahasa. Selaras dengan pernyataan Afriana (2024), bahasa publik sering kali mencerminkan
karakter sosial penuturnya sekaligus menjadi cermin kesadaran linguistik masyarakat. Oleh
karena itu, analisis terhadap bahasa sebagai media komunikasi publik penting dilakukan untuk
memahami bagaimana pesan dibentuk, disampaikan, dan dimaknai oleh masyarakat luas.

Spanduk merupakan salah satu bentuk teks visual yang digunakan untuk
menyampaikan pesan singkat kepada khalayak (Rizki, 2024). Dalam praktik sosial, spanduk
berfungsi sebagai media informasi, himbauan, atau peringatan yang ditempatkan di ruang-
ruang strategis publik (Guslanda, 2023). Secara linguistik, teks pada spanduk menarik untuk
dikaji karena mengandung unsur pilihan kata, struktur kalimat, serta strategi penyampaian
pesan yang padat namun bermakna. Spanduk “Hati-hati 100 meter di depan ada pekerjaan”
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misalnya, secara bentuk tampak sederhana, tetapi memiliki muatan pragmatik berupa
presuposisi eksistensial yang menciptakan anggapan tentang keberadaan suatu peristiwa.
Kajian terhadap spanduk sebagai objek bahasa publik memberikan gambaran nyata tentang
bagaimana bahasa berfungsi dalam kehidupan sosial sehari-hari.

1. Bentuk Presuposisi Eksistensial dalam Teks Spanduk
Teks spanduk : ”Hati-hati 100 meter di depan ada pekerjaan”
Presuposisi  : sebuah peringatan bahwa 100 meter di depan ada aktivitas
pekerjaan atau konstruksi.

INFO LOKER

a

(=

Gambar Spanduk. Instagram/@dagelan

Dalam konteks ini, kata “ada pekerjaan” mengandaikan bahwa kegiatan pekerjaan
memang tengah berlangsung di lokasi yang dimaksud. Asumsi keberadaan ini menjadi dasar
pemaknaan utama bagi pembaca untuk menafsirkan pesan peringatan tersebut. Namun, di sisi
lain, muncul potensi ambiguitas semantik karena kata “pekerjaan” dalam bahasa Indonesia
bersifat polisemi yang dapat merujuk pada aktivitas konstruksi jalan maupun pekerjaan dalam
arti profesi. Akibatnya, sebagian masyarakat menafsirkan spanduk tersebut sebagai “/00 meter
di depan ada lowongan pekerjaan.” Fenomena ini menunjukkan bahwa bentuk presuposisi
eksistensial tidak hanya menegaskan keberadaan entitas, tetapi juga membuka ruang tafsir
bergantung pada pengalaman linguistik dan konteks sosial pembacanya.

2. Konteks dan Faktor Pemaknaan

Pemaknaan terhadap teks spanduk sangat dipengaruhi oleh konteks wacana dan faktor
kebahasaan yang melingkupinya. Menurut Kotler (2019), makna pragmatik hanya bisa
dipahami dengan memperhatikan konteks situasi, yaitu identitas penutur, mitra tutur, lokasi
terjadinya tuturan, serta tujuan komunikasi yang hendak dicapai. Dalam hal ini, penutur
spanduk adalah pihak yang memiliki otoritas (misalnya pekerja proyek atau instansi
pemerintah), sedangkan mitra tutur adalah pengguna jalan yang membaca pesan tersebut.
Tujuannya adalah memberikan peringatan agar berhati-hati terhadap aktivitas pekerjaan jalan.
Namun, bentuk kalimat deklaratif yang digunakan tanpa keterangan tambahan seperti
“perbaikan jalan” membuat pesan menjadi ambigu dan menimbulkan perbedaan interpretasi.
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Secara kebahasaan, ambiguitas muncul akibat pemilihan leksikon “pekerjaan” yang bersifat
umum, serta ketiadaan unsur visual pendukung seperti gambar atau logo. Faktor sosial seperti
tingkat literasi masyarakat dan kebiasaan membaca teks publik juga turut memengaruhi
penafsiran pesan. Dengan demikian, konteks wacana berperan penting dalam menentukan
sejauh mana presuposisi eksistensial dapat dipahami sesuai maksud komunikatif penuturnya.

3. Presuposisi Eksistensial sebagai Representasi Tindak Tutur Sosial

Presuposisi eksistensial dalam spanduk peringatan tidak hanya berfungsi sebagai
konstruksi linguistik, tetapi juga sebagai representasi tindak tutur sosial. Spanduk dengan
tulisan “Hati-hati 100 meter di depan ada pekerjaan” mencerminkan bentuk komunikasi publik
yang sederhana namun sarat makna. Bahasa yang digunakan menunjukkan adanya tindakan
tutur berupa himbauan atau peringatan yang bertujuan memengaruhi perilaku masyarakat agar
lebih waspada. Namun, dalam praktik sosial, muncul kecenderungan bahwa masyarakat sering
kali memilih bentuk bahasa yang dipersingkat atau ringkas demi efisiensi dan kemudahan
penyampaian pesan. Pemendekan bentuk bahasa ini memang membuat pesan cepat ditangkap
secara visual, tetapi sering kali mengabaikan kejelasan makna dan konteks. Akibatnya, muncul
interpretasi ganda, seperti anggapan bahwa spanduk tersebut menginformasikan adanya
lowongan pekerjaan di depan, bukan aktivitas pekerjaan jalan. Fenomena ini menunjukkan
bahwa bentuk kebahasaan yang efisien tidak selalu efektif dalam penyampaian makna,
terutama dalam konteks ruang publik yang melibatkan beragam latar pemahaman pembaca.
Dengan demikian, presuposisi eksistensial pada spanduk ini bukan hanya menandakan
keberadaan suatu peristiwa, tetapi juga menggambarkan bagaimana masyarakat bernegosiasi
dengan bahasa: antara keinginan untuk menyederhanakan tuturan dan kebutuhan untuk
menjaga ketepatan makna dalam komunikasi sosial.

SIMPULAN

Hasil analisis terhadap teks spanduk “Hati-hati 100 meter di depan ada pekerjaan”
menunjukkan bahwa presuposisi eksistensial yang terkandung mengindikasikan asumsi
tentang keberadaan aktivitas tertentu di lokasi tersebut. Asumsi ini secara implisit menjadi
dasar bagi pembaca untuk merespons sesuai dengan tujuan peringatan yang disampaikan.
Namun, penggunaan istilah “pekerjaan” yang bersifat umum serta kalimat yang singkat
menyebabkan adanya ambiguitas makna, sehingga sebagian masyarakat memberikan
penafsiran yang berbeda, seperti mengira terdapat informasi tentang lowongan kerja.

Faktor sosial dan aspek kebahasaan sangat berperan dalam pembentukan makna tuturan
publik. Kurangnya penjelasan dan elemen visual membuat pesan tidak tersampaikan
sepenuhnya sesuai yang dimaksudkan. Penyederhanaan bahasa di media publik mencerminkan
upaya komunikasi efisien yang kadang mengurangi kejelasan makna. Presuposisi eksistensial
pada spanduk juga menunjukkan fungsi bahasa sebagai tindak tutur sosial, yaitu sebagai alat
pengatur perilaku dan kesadaran sosial masyarakat di ruang publik. Dengan demikian, bahasa
publik berperan sebagai representasi sosial yang membentuk pola komunikasi dan pemahaman
bersama.
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